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LAMPIRAN 

 

 

FOTO PENELITIAN 

 

 

 
Gambar1. Timun laut 

 

 

 
Gambar 2. Timun laut dipotong kecil 2x3 cm 

 

 

 
Gambar 3. Perendaman dalam pelarut etanol 



  

40 
 

 
Gambar 3. Penyaringan ekstrak etanol 

 

 

 
Gambar 5. Rotavapor ekstrak etanol timun laut untuk memisahkan pelarut dan 

ekstrak dengan suhu 40⁰C dan 1000rpm 

 

 
Gambar 6. Pemeliharaan tikus wistar 
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Gambar 7. Bakteri Porphyromonas gingivalis 

 

 
Gambar 8. Anastesi tikus wistar 

 

 

 
 Gambar 9. Induksi bakteri Porphyromonas gingivalis 
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Gambar 10. Pemasangan silk ligature 

 

 

 
 Gambar 11. Pengukuran kedalaman poket 

 

 

 
Gambar 12. Pemberian ekstrak timun laut 
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Gambar 13. Proses dekapitasi tikus wistar 

 

 

      
 

Gambar 14. Proses pemotongan rahang dan pengambilan jaringan 
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Gambar 15. Slide dilihat dari mikroskop cahaya. Gambaran histologis salah satu 

sampel dengan perlakuan SRP pada hari ketiga 

 

 

 
Gambar 16. Slide dilihat dari mikroskop cahaya. Gambaran histologis salah satu 

sampel dengan perlakuan SRP pada hari ketujuh 

 

 

 

 
Gambar 17. Slide dilihat dari mikroskop cahaya. Gambaran histologis salah satu 

sampel dengan perlakuan SRP  dan pemeberian ekstrak timun lautpada hari ketiga 
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HASIL ANALISIS DATA 

 

 

Variabel 
Pocket Depth 

mean SD Nilai p 

Kelompok 
Kontrol 0.89 0.78 

0.654* 
Perlakuan 0.81 0.73 

Waktu 
pengamatan 

Hari 0 0.00 0.00 

0.000** Hari 3 1.54 0.40 

Hari 7 1.00 0.52 

* Uji Mann Whitney    

** Uji Kruskal Wallis    
 

 

 

Variabel Hari 0 Hari 3 Hari 7 

Pocket 
Depth 

Hari 0   0.000 0.000 

Hari 3     0.012 

Hari 7       

* Uji Mann Whitney (Post Hoc)   

   

 

 

 

 

 

Variabel 
Pocket Depth 

mean SD Nilai p 

Kontrol 

Hari 0 0.00 0.00 

0.002 Hari 3 1.58 0.38 

Hari 7 1.08 0.58 

Perlakuan 

Hari 0 0.00 0.00 

0.002 Hari 3 1.50 0.45 

Hari 7 0.92 0.49 

* Uji Kruskal Wallis    
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Variabel 
Poxket Depth 

Hari 0 Hari 3 Hari 7 

Kontrol 

Hari 0   0.002 0.007 

Hari 3     0.101 

Hari 7       

Perlakuan 

Hari 0   0.002 0.006 

Hari 3     0.058 

Hari 7       

   
 

 

 

Variabel 
Pocket Depth 

mean SD Nilai p 

Hari 0 
Kontrol 0.00 0.00 

1.000 
Perlakuan 0.00 0.00 

Hari 3 
Kontrol 1.58 0.38 

0.733 
Perlakuan 1.50 0.45 

Hari 7 
Kontrol 1.08 0.58 

0.382 
Perlakuan 0.92 0.49 

* Uji Mann Whitney    
 

 

 

 

 

Variabel 
Jumlah sel Fibroblas 

mean SD Nilai p 

Kelompok 
Kontrol 106.39 27.34 

0.221 
Perlakuan 119.36 43.12 

Pengamatan 
Hari 3 122.11 36.48 

0.019 
Hari 7 103.64 34.45 

* Uji Mann Whitney    
 

 

 

Variabel Jumlah sel Fibroblas 
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Mean SD Nilai p 

Kontrol 
Hari 3 110.56 30.37 

0.655 
Hari 7 102.22 24.07 

Perlakuan 
Hari 3 133.67 39.18 

0.009 
Hari 7 105.06 43.12 

* Uji Mann Whitney    
 

 

 

Variabel 
Jumlah sel fibroblas 

Mean SD Nilai p 

Hari 3 

Kontrol 110.56 30.37 

0.046 
Perlakuan 133.67 39.18 

Hari 7 
Kontrol 102.22 24.07 

0.716 

Perlakuan 105.06 43.12 

* Uji Mann Whitney    
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